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BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang 
 

Otak sebagai organ kompleks serta vital merupakan pusat pengaturan sistem 

tubuh yang rentan terhadap proses penuaan atau degeneratif (Turana, 2013). Proses 

degeneratif menyebabkan perubahan struktur otak pada orang lanjut usia meliputi 

kehilangan berat, ukuran dan volume yang ditunjukkan dengan berkurangnya berat 

sebanyak 5% pada usia 70 tahun, 10% pada usia 80 tahun dan 20% pada usia 90 

tahun (Bloom dan Arlyne, 1996). Penuaan menyebabkan penurunan fungsi sensorik 

dan motorik pada susunan saraf pusat termasuk otak yang juga mengalami perubahan 

struktur dan biokimia (Depkes RI, 2004 dalam Cahyaningrum, 2015). Perubahan 

struktur otak pada orang lanjut usia berhubungan dengan fungsi kognitif. Setiap tahun 

terjadi pengurangan volume pada masing-masing area lobus frontalis dan lobus 

tempora. Hal inilah yang menyebabkan volume otak menurun disertai dengan 

menurunnya fungsi kognitif. Proses penuaan menyebabkan penurunan kognitif secara 

progresif meliputi persepsi, perhatian, pengetahuan, berpikir dan daya ingat (Saladin, 

2007). Ada beberapa faktor yang mempengaruhi fungsi kognitif selain akibat 

penuaan yaitu stress, asupan zat gizi dan sebagainya. Stress berulang dapat 

menyebabkan efek yang merugikan pada otak (Zulissetiana, E. F. dan Suryani, P. R., 

2016). 
 

Salah satu gangguan atau penyakit yang sering terjadi pada lanjut usia adalah 

demensia. Demensia merupakan suatu penurunan atau kemunduran intelektual berat 

dan progresif yang mengganggu fungsi sosial, pekerjaan dan aktivitas sehari-hari 

seseorang, gangguan ini diperkirakan sekitar 39% terjadi pada orang yang berusia 50-

59 tahun, dan akan meningkat pada usia 80 tahun. Saat ini, penduduk dunia 

diperkirakan berjumlah sekitar 7 milyar dan akan terus meningkat, peningkatan 

jumlah penduduk tersebut diikuti dengan peningkatan jumlah penduduk yang berusia 



 
 
 

 

60 tahun ke atas sekitar 694 juta jiwa dan di Indonesia sendiri jumlah lanjut usia akan 

terus mengalami peningkatan sebanyak 11,34% dari 18.575.000 jiwa 

(Wreksoatmodjo, 2014). 
 

Beberapa studi di negara maju menunjukkan bahwa peningkatan penduduk 

lanjut usia akan meningkatkan kebutuhan dan pembiayaan berkaitan dengan 

kebutuhan yang mereka perlukan. Data bank dunia menunjukkan bahwa seiring 

dengan meningkatnya pendapatan suatu negara, maka biaya perawatan demensia 

akan meningkat terutama dibidang asuhan informal berupa pelayanan pengasuhan 

dan bantuan pengawasan aktivitas para lanjut usia, ini merupakan masalah ataupun 

beban dari keluarga, masyarakat dan negara (Wreksoatmodjo, 2014). Pengobatan 

pada demensia yang hanya bisa dilakukan adalah dengan meredakan gejala yang 

dialami dan menghindari komplikasi dari demensia. Salah satu anjuran untuk 

melindungi fungsi kognitif adalah dengan mengkonsumsi ikan (Morris dkk., 2015). 
 

Ikan air tawar dikenal dengan sumber protein bermutu tinggi, seperti ikan 

patin yang banyak ditemukan di Kalimantan Selatan dan Sumatera Selatan (Akbar, 

2014). Menurut Panagan (2012) berdasakan analisis kandungan gizi ikan patin 

mengandung 16,08% protein, kandungan lemak/minyak sekitar 5,75%, karbohidrat 

1,5%, abu 0,97% dan air 75,7%. Minyak ikan merupakan asupan yang esensial yang 

mengandung banyak nutrisi penting yang dibutuhkan oleh tubuh manusia karena 

mengandung sekitar 25% asam lemak jenuh dan 75% asam lemak tak jenuh (Isnani, 

2013). Minyak ikan umumnya mengandung asam lemak tak jenuh yang dikenal 

dengan omega-3 dan omega-6. Asam lemak alami yang termasuk dalam omega-3 

yaitu asam eikosapentaenoat (EPA) dan asam dokosaheksaetanoat (DHA). Asam 

lemak yang termasuk omega-6 yaitu asam linoleate dan asam arakhidonat (ARA) 

(Akbar, 2016). Menurut penelitian Panagan (2012), ekstrak minyak ikan yang berasal 

dari ikan patin lebih banyak mengandung EPA sebesar 0,21-2,48%, DHA sebesar 

0,95-9,96%, dan ARA sebesar 0,349-1,105%. Ikan patin menjadi salah satu 

komoditas unggulan ikan air tawar, hal ini disebabkan karena ikan patin memiliki 



 
 
 

 

nilai pasar yang cukup besar, baik di dalam negeri maupun luar negeri dengan nilai 

jual yang cukup tinggi, selain itu harga ikan patin ekonomis untuk masyarakat 

banyak. Budi daya ikan patin relatif mudah karena ikan patin termasuk jenis ikan 

yang mudah dipelihara, dapat hidup serta tumbuh di kolam yang airnya tergenang 

(tidak mengalir), dan minim oksigen. Ikan patin juga cukup responsive terhadap 

pemberian pakan tambahan dan dalam waktu 6 bulan, ikan patin dapat mencapai 

ukuran konsumsi dengan Panjang 35-40 cm (Mahyudin, 2010). 
 

Fungsi utama dari asam lemak DHA, ARA dan EPA adalah membantu proses 

tumbuh-kembang otak (kecerdasan), perkembangan janin, perkembangan indra 

penglihatan, perkembangan saraf, sistem kekebalan tubuh balita dan fungsi 

kardiovaskular (Julaikha, 2014) dan pada orang lanjut usia mengkonsumsi ikan yang 

mengandung omega 3 dan omega 6 dapat mengurangi risiko terjadinya penurunan 

fungsi kognitif dalam kata lain orang lanjut usia akan mengalami peningkatan fungsi 

kognitif dan memperlambat risiko terjadinya penyakit Alzheimer (Morris, 2003). 

Mengkonsumsi asam lemak omega-3 khususnya DHA penting untuk perkembangan 

neurokognitif dan fungsi normal otak (Morris dkk., 2017). Asam lemak omega-3 di 

sel otak berperan dalam mencegah terjadinya apoptosis neuron yaitu dengan cara 

meningkatkan posphatidylserine di membran sel yang akan mengaktifkan fosforilasi 

Akt/PI3 kinase, proses ini akan menghambat caspase 3. DHA juga meningkatkan 

pembentukan NPD1 (Neuroprotectin D1) yang akan menekan pembentukan A 

(amyloid- ). Selain itu DHA juga meregulasi sintesis BDNF melalui mekanisme p38-

MAPK dependent. Brain Derived Neurothropic Factor (BDNF) neurotropin yang 

berperan dalam perkembangan sinaps, plastisitas sinaps, dan fungsi kognitif. Pada 

masa perkembangan otak BDNF mempunyai peranan meregulasi cell survival dan 

kematian sel yang terprogram (apoptosis), mengkonsumsi omega-3 akan 

meningkatkan daya tahan BDNF sehingga kemampuan apoptosis mengalami 

penurunan dan membuat sel neuron menjadi baik atau tingkat penurunan fungsi 

kognitif akan lebih lambat walaupun terkena faktor-faktor luar seperti stress (Gultom 



 
 
 

 

dkk., 2008) dan selain itu asam lemak omega-3 dalam bentuk EPA dan DHA dapat 

merangsang faktor transkripsi pada hipokampus yang akan mengatur tingkat 

plastisitas snaptik neuron otak, Peroxisome Proliferator-Activated Receptors 

(PPARs) (Kuratko, 2013). PPARs adalah messenger utama yang bertanggung jawab 

dalam proses translasi stimulan zat gizi sampai terjadinya perubahan ekspresi gen 

terutama gen-gen yang berhubungan dengan proses metabolisme lipid dan sintesis 

asetilkolin, asetilkolin adalah neurotransmitter yang berperan dalam memori dan 

proses belajar dengan meningkatkan laju proses Long-term Potentiation (LTP) di 

beberapa bagian otak termasuk hipokampus. PPAR-α dan PPAR-γ mempunyai peran 

yang penting dalam mempengaruhi performa kognitif masing-masing individu 

(Septiana, 2014). 
 

Penelitian mengenai manfaat ikan yang mengandung asam lemak omega 3 

sudah pernah ada, pada penelitian tersebut subjek yang digunakan adalah tikus 

Sprague dawley yang berusia 1 bulan, dan diberi perlakuan yaitu mengkonsumsi ikan 

teri dengan komposisi sebanyak 15%, hasilnya terdapat perubahan signifikan yang 

sedikit lebih baik dan terbukti dapat meningkatkan fungsi kognitif (Septiana, 2014). 

Penelitian mengenai manfaat minyak ikan juga pernah dilakukan dengan 

menggunakan minyak ikan patin (Pangasius hypophtalmus) dengan (p > 0,05) 

signifikan terbukti meningkatkan fungsi kognitif dan memori, fungsi kognitif diuji 

dengan uji passive avoidance test pada mencit usia 1 bulan (Akbar, 2016). Selain itu 

penelitian sebelumnya mengenai manfaat ikan juga dilakukan pada mencit usia 4-10 

minggu dengan menggunakan minyak ikan toman dosis 20%, minyak ikan toman 

mampu meningkatkan fungsi kognitif (Zulissetiana, E., Cahyaputra, ariefqi, & 

Sinulingga, S., 2019) Pada penelitian ini Ikan patin sangat mudah ditemukan baik itu 

di warung kecil maupun pasar di berbagai pelosok daerah ataupun kota, harga ikan 

patinpun terjangkau murah dan ekonomis untuk semua kalangan masyarakat selain 

itu ikan patin juga mempunyai kandungan nutrisi yaitu omega-3 dan omega-6 yang 

berfungsi untuk meningkatkan fungsi kognitif. Maka dari itu peneliti melakukan 



 
 
 

 

penelitian ini untuk mengetahui pengaruh minyak ikan patin terhadap fungsi kognitif 

mencit putih (Mus musculus L.) galur swiss webster jantan yang diinduksi stress 

immobilisasi. 

 
 

1.2 Rumusan Masalah 
 

Apakah terdapat pengaruh minyak ikan patin (Pangasius hypophtalmus) 

terhadap fungsi kognitif mencit putih (Mus musculus L.) yang diinduksi stress 

immobilisasi? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 
 

Tujuan dilakukan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemberian 

minyak ikan patin (Pangasius hypophtalmus) terhadap fungsi kognitif mencit putih 

(Mus musculus L.) galur swiss webster jantan yang diinduksi stress immobilisasi. 

 

1.3.1 Tujuan Khusus 
 

1. Mengetahui perbedaan pengaruh sesudah pemberian minyak ikan patin 

(Pangasius hypophtalmus) terhadap fungsi kognitif mencit putih (Mus 

musculus L.) usia 10-12 minggu galur swiss webster jantan dengan metode 

Morris Water Maze (MWM) 
 

2. Mengetahui dosis pemberian minyak ikan patin (Pangasius hypophtalmus) 

yang efektif dalam meningkatkan fungsi kognitif mencit putih (Mus musculus 

L.) galur swiss webster jantan. 

 

1.4 Hipotesis Penelitian 
 

Terdapat pengaruh minyak ikan patin (Pangasius hypophtalmus) terhadap fungsi 

kognitif mencit putih (Mus musculus L.) galur swiss webster jantan yang diberikan 

induksi stress immobilisasi. 



 
 
 

 

1.5 Manfaat Penelitian 
 

1. Sebagai landasan ilmiah bagi penelitian selanjutnya mengenai pengaruh 

pemberian minyak ikan patin (Pangasius hypophtalmus) terhadap fungsi 

kognitif. 
 

2. Membantu menggambarkan potensi ikan patin (Pangasius hypophtalmus) di 

Indonesia sebagai terapi, sekaligus memberikan manfaat bagi pengembangan 

pengobatan alternatif untuk meningkatkan fungsi kognitif. 
 

3. Sebagai alternatif untuk meningkatkan fungsi kognitif dalam hal memori 

spasial yang berasal dari hewani khususnya ikan patin (Pangasius 

hypophtalmus) dan aman untuk dikonsumsi. 
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